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ABSTRACT 

 

This study aims was to determine the degradation pattern of crude protein content of Kumpai 

minyak (Hymenachne amplexicaulis), Kumpai tembaga (Hymenachne acutigluma), Sendayan 

(Rhinchospora corymbosa) and Bento rayap This research was conducted from February to July 

2020 at the Animal Nutrition and Forage Laboratory, Department of Animal Technology and 

Industry, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. This research was conducted by in sacco 

method using a completely randomized design (CRD) method with 4 treatments and 3 

replications. The parameter observed was the degradation of crude protein by in sacco using a 

fistulated Pampangan swamp buffalo. Based on the results of the study showed that the value of 

crude protein degradability was significantly different (P<0.05) on each grass evaluated. The 

value of fraction a was the fraction easily degraded with the highest value of crude protein 

degradability found on Kumpai minyak (37.15%); the value of fraction b was the slow degraded 

fraction, the lowest value was on Sendayan (17.12%) and the value of c was the rate degradation 

fraction b with the highest value found on Bento rayap (0.13%).The highest degradation value 

during 48 hour incubation period was found on Kumpai Minyak grass (60.04%). 

Keywords: degradation patern of crude protein, fistula swamp buffalo and swamp grass 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola degradasi protein kasar rumput kumpai 

minyak (Hymenachne amplexicaulis), kumpai tembaga (Hymenachne acutigluma), sendayan 

(Rhinchospora corymbose), dan bento rayap (Leersia hexandra SW) dengan menggunakan 

kerbau rawa Pampangan berfistula secara in sacco. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan. Parameter yang diamati adalah pola degradasi 

protein kasar secara in sacco pada kerbau rawa Pampangan. Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa nilai degradasi protein kasar berbeda nyata (P<0,05) pada setiap rumput 

rawa. Nilai fraksi a merupakan fraksi yang mudah terdegradasi dengan hasil nilai tertinggi 

degradasi protein kasar terdapat pada rumput Kumpai minyak (37.15%), nilai fraksi b 

merupakan fraksi yang lambat terdegradasi, nilai terendah terdapat pada rumput Sendayan 

(17.12%) dan nilai fraksi c merupakan laju degradasi fraksi b dengan nilai tertinggi terdapat pada 

rumput Bento rayap (0,13%). Laju degradasi pada masa inkubasi 48 jam tertinggi terdapat pada 

rumput Kumpai minyak yaitu 60.04%. 

Kata kunci: pola degradasi protein kasar, kerbau rawa fistula, dan rumput rawa 
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  PENDAHULUAN 

 

Kerbau (Bubalus buballis) merupakan salah satu ternak ruminansia besar yang dapat 

memenuhi kebutuhan daging di Indonesia. Ternak kerbau merupakan penyedia protein 

hewani yang dapat di manfaakan masyarakat selain ternak sapi. Ternak kerbau biasa 

mengkonsumsi hijauan rawa sebagai pakan untuk menyambung keberlangsungan 

hidupnya. Jenis pakan yang dikonsumsi oleh ternak kerbau berbeda-beda begitu juga 

dengan kandungan nutrisi dan tingkat kecernaan dari pakan yang dikonsumsi. 

Lahan rawa mempunyai jenis hijauan yang beragam baik secara kuantitas maupun 

kualitas dibandingkan dengan lahan kering, seperti yang disampaikan oleh Jaelani, (2018) 

bahwa hijauan rawa mengandung serat kasar 23-44%, tanin berkisar 2-4% dan kandungan 

protein kasar dengan kisaran 16,2-17,7%. Permasalahan dalam perkembangan rumput rawa 

yaitu produksinya yang tidak tetap sepanjang tahun salah satu faktor penghambat adalah 

faktor musim. Aryanto et al. (2013) menyatakan bahwa musim kemarau menjadi salah satu 

faktor pembatas produksi hijauan pakan. 

Kecernaan merupakan salah satu cara untuk menentukan kualitas suatu bahan pakan. 

Kualitas kecernaan suatu bahan pakan sangat penting karena semakin tinggi nilai 

kecernaan suatu bahan pakan maka semakin tinggi kualitas bahan pakan tersebut, seperti 

yang disampaikan oleh (Widya et al., 2008) besarnya kecernaan menentukan banyaknya 

nutrien yang dapat dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan hidup pokok dan 

pertumbuhan. Nilai kecernaan suatu bahan pakan pada ternak dapat diketahui dengan 

menggunakan metode in sacco. 

Metode in sacco merupakan salah satu cara sederhana untuk mengetahui besarnya laju 

degradasi bahan pakan dalam organ pencernaan dalam waktu tertentu seperti yang 

disampaikan oleh Kustainah (2008) bahwa pengukuran dengan teknik in sacco mempunyai 

keunggulan antara lain menghemat waktu, tenaga dan biaya serta ditambahkan oleh Lamba 

et al. (2014) metode in sacco telah sering digunakan untuk mengevaluasi berbagai bahan 

pakan yang terdegradasi di dalam rumen, metode ini sederhana dan dapat mengevaluasi 

degradasi beberapa pakan dalam waktu bersamaan. 

Minimnya informasi lebih lanjut mengenai nilai kecernaan rumput rawa secara in sacco 

pada kerbau mengakibatkan perlu dilaksanakannya penelitian lebih lanjut mengenai 

penelitian tentang pola degradasi protein kasar rumput kumpai minyak, rumput kumpai 

tembaga, rumput sendayan dan rumput bento rayap secara in sacco pada kerbau rawa. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola degradasi protein kasar rumput kumpai 

minyak (Hymenachne amplexicaulis), kumpai tembaga (Hymenachne acutigluma), 

sendayan (Rhinchospora corymbose), dan bento rayap (Leersia hexandra SW) dengan 

menggunakan kerbau rawa Pampangan berfistula secara in sacco. 

 

BAHAN DAN METODE 
 

Penelitian ini telah dilaksanakan di Laboratorium Kandang Percobaan Program Studi 

Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya dan Laboratorium Nutrisi dan 

Makanan Ternak Program Studi Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya. 

 

Rancangan Penelitian dan Persiapan Sampel 

Penelitian ini menggunakan menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan 6 

perlakuan dan 3 ulangan yaitu Rumput Kumpai Tembaga (P1), Rumput Kumpai Minyak 

(P2), Rumput Kumpai Padi (P3), Rumput Sendayan (P4), Rumput Purun Tikus (P5), dan 

Rumput Bento Rayap (P6). Rumput yang akan dijadikan sampel tepung diambil dari lahan 
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hijauan pakan ternak yang ada di area Universitas Sriwijaya. Rumput dicacah terlebih 

dahulu sehingga ukuran menjadi sekitar 2-3 cm, kemudian dikeringkan menggunakan oven 

dengan suhu 60°C hingga kering dan memiliki berat konstan, setelah dioven dan sampel 

yang telah dikeringkan digiling menggunakan mesik penggilingan, kemudian diayak untuk 

diambil bagian halusnya yang berbenruk tepung. Sampel yang telah berbentuk tepung 

kemudian dimasukkan kedalam kantong plastik dan ditutup rapat agar tidak tercampur 

dengan bahan lain. 

 

Pakan konsumsi dan Metode In Sacco 

Ternak kerbau rawa yang digunakan didalam penelitian merupakan ternak kerbau rawa 

pampangan yang di fistula. Adapun pakan yang dikonsumsi oleh ternak kerbau merupakan 

hijauan rumput Odot (Pennisetum purpureum cv. Mott). Pemberian pakan dilakukan 1 

minggu sebelum dimulainya masa inkubasi agar menjaga dan mempertahankan kualitas 

mikrobia di dalam rumen. Adapun cara kerja metode in sacco berdasarkan metode Ørskov 

(1980) sebagai berikut: Pertama, siapkan sampel yang telah ditimbang sebanyak 3 gram 

sampel dan telah diayak halus. Timbang kantong nilon kering dan kelereng, kemudian 

catat bobot kantong dan kelereng. Masukkan sampel kedalam kantong nilon yang telah 

diberi kelereng dan ikat dengan benang nilon. Waktu masa inkubasi dalam rumen ternak 

memiliki waktu yang berbeda yaitu 0, 6, 12, 18, 24 dan 48 jam. 0 jam merupakan kontrol 

yang tidak diinkubasi dalam rumen ternak.  

Pada periode waktu inkubasi 6, 12, 18, 24 dan 48 jam dimasukkan kedalam rumen 

ternak berfistula. Sampel setelah inkubasi diambil dan langsung dicuci dimasukkan 

kedalam kantong dengan perekat dan diberi label. Sampel dimasukkan kedalam frezeer 

dengan suhu -15o C. Lakukan hal yang sama pada masa inkubasi yang berbeda hingga 

masa inkubasi 48 jam, lalu bawa sampel ke laboratorium dengan kotak es. Letakkan 

sampel pada baki plastik untuk proses thawing, kemudian dibilas dengan air mengalir 

hingga tidak ada sisa partikel-partikel pakan yang menempel pada kantong nilon. Setelah 

dibilas masukkan sampel kantong nilon kedalam cawan Conway dan dimasukan kedalam 

oven dengan suhu 60oC selama 48 jam. Setelah sampel dioven lalu ditimbang untuk 

mengetahui berat selisih sampel setelah periode waktu inkubasi dan catat bobotnya. 

 

Laju Degradasi Protein Kasar 

Sampel rumput rawa yang telah disiapkan dimasukkan kedalam kantong nilon, 

kemudian dimasukkan kedalam rumen kerbau fistula. Kantong nilon diambil (disampling) 

setiap 6 jam selama 48 jam, sebelumnya disiapkan juga kantong nilon kosong sebagai 

blangko yang dioven selama 48 jam menggunakan temperatur 60oC. Selanjutnya dihitung 

bobot sampel setelah masa inkubasi dan dihitung biomasa yang hilang pada periode yang 

sama (6 jam) dengan rumus ekspondensial dari Orskov dan Mc Donald (1979) sebagai 

berikut: 

 

                   
 

Keterangan: 

P = Degradasi bahan pakan setelah waktu inkubasi t jam 

a = Jumlah bahan pakan yang hilang dari kantong nilon pasa saat 0 jam 

b = Jumlah bahan pakan yang hilang dari kantong selama inkubasi t jam 

c = Laju degradasi B 

t = Waktu inkubasi (jam) 
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Analisis Data 

Data yang diperoleh akan diolah dengan menggunakan analisa sidik ragam berdasarkan 

rancangan yang digunakan. Apabila terdapat perbedaan diantara perlakuan maka akan 

dilakukan uji lanjut Duncan New Multiple Range Test (DNMRT) (Steel and Torrie, 1996). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pola Degradasi Protein Kasar Rumput Rawa Secara In Sacco 

Besarnya peningkatan pola degradasi protein kasar dari bahan pakan rumput Kumpai 

tembaga, rumput Kumpai minyak, rumput Sendayan dan rumput Bento rayap tersaji dalam 

Gambar 1. Data tersebut merupakan hasil rata-rata persentase kehilangan protein kasar 

dengan interval waktu inkubasi 12, 24, 36 dan 48 jam. 

Berdasarkan analisisa statistik diketahui bahwa masing-masing rumput rawa yang 

digunakan dalam penelitian ini pada masa inkubasi 48 jam menunjukan hasil yang berbeda 

nyata (P<0.05), uji lanjut menunjukkan bahwa rumput Kumpai minyak pada masa inkubasi 

48 jam menghasilkan nilai nyata lebih tinggi (P<0.05) dibandingakan dengan rumput 

Kumpai tembaga dan Sendayan akan tetapi secara statistik menunjukan hasil yang sama 

dengan rumput Bento rayap. Besarnya persentase kehilangan protein kasar masing-masing 

bahan pakan dapat dilihat pada Gambar 1. Komposisi nutrisi rumput rawa dapat dilihat 

pada Tabel 1. 

 

 
Gambar 1. Pola degradasi protein kasar 4 rumput rawa secara In Sacco RKM (Rumput Kumpai Minyak), 

RKT (Rumput Kumpai Tembaga), RSN (Rumput Sendayan), RBR (Rumput Bento Rayap) 

 

Berdasarkan Gambar 1 yang menggambarkan pola degradasi kecernaan protein kasar 

pada rumput rawa secara in sacco. Pada pola tersebut dapat dilihat adanya peningkatan 

degradasi protein kasar bahan pakan seiring dengan bertambahnya interval waktu inkubasi. 

Peningkatan degredasi protein kasar terjadi pada masa inkubasi 12 sampai dengan 24 jam 

pada, pada masa inkubasi 24 jam, nilai tertinggi terdapat pada rumput Bento rayap, yang 

kemudian diikuti oleh rumput Kumpai minyak, rumput Kumpai tembaga dan rumput 

Sendayan, sedangkan pada masa inkubasi 36 hingga 48 jam pola degredasi mulai stabil, 

pada masa inkubasi 48 jam, nilai tertinggi terdapat pada rumput Kumpai minyak yang 

kemudian di ikuti oleh rumput Bento rayap, rumput Kumpai tembaga dan rumput 

Sendayan. Tingginya nilai rumput Kumpai minyak pada masa inkubasi 48 jam diduga 

karena kandungan bahan kering dari rumput Kumpai minyak yang tinggi yaitu sebesar 

93,88% (Tabel 1) yang kemudian mengakibatkan masih adanya nutrisi protein kasar yang 

masih dapat tercerna, karena menurut Rambet et al., (2016) menyatakan kecernaan bahan 

kering ransum, berkaitan erat dengan kecernaan protein kasar kasar ransum atau 
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sebaliknya. lebih lanjut masih terdegradasinya rumput Kumpai minyak pada masa inkubasi 

tersebut diduga karena ukuran dan bentuk dari sampel rumput tersebut berbeda, karena 

menurut Lascano et al. (2016) cepat atau lambatnya kecernaan bahan pakan sangat 

dipengaruhi dari bentuk pakan yang diberikan seperti dalam bentuk padatan atau cairan. 

Selanjutnya pada ketiga jenis rumput rawa lainnya, pada masa waktu inkubasi 36 sampai 

48 jam sudah mulai mengalami stabil, hal ini diduga akibat telah terdegradasi dengan habis 

nutrisi yang terdapat pada rumput rawa dalam interval waktu tersebut, karena menurut 

(Gallo et al., 2019) masa inkubasi secara in sacco yang ideal akan mulai terlihat pada 24-

72 jam dan akan kurang memuaskan jika masa inkubasi terlalu cepat 6-18 jam atau terlalu 

lama 96-240 jam. 

 

Fraksi Laju Degradasi Protein Kasar 

Fraksi a merupakan fraksi yang mudah terdegradasi. Berdasarkan analisis statistik 

menunjukan bahwa ke empat jenis rumput rawa memberikan nilai fraksi a yang berbeda 

nyata (P < 0.05), hasil uji lanjut menunjukkan bahwa rumput Kumpai minyak 

menghasilkan nilai fraksi a lebih tinggi (P < 0.05) dibandingkan dengan ketiga jenis 

rumput rawa lainnya, sementara fraksi a pada rumput Kumpai tembaga memiliki nilai yang 

sama secara statistik dengan rumput Bento rayap, namun kedua rumput memiliki nilai 

fraksi a lebih tinggi (P < 0.05) dibandingkan rumput Sendayan. Nilai fraksi a tertinggi 

terdapat pada rumput Kumpai minyak yaitu sebesar (37,15%), tingginya nilai fraksi a pada 

rumput Kumpai minyak sejalan dengan tingginya kandungan bahan kering rumput Kumpai 

minyak (93,88%) dan bahan organik rumput Kumpai minyak (87,95%) (Tabel 1) Hristov 

et al. (2019) melaporkan bahwa protein merupakan bagian bahan organik sehingga apabila 

koefisien cerna bahan organik meningkat maka koefisien cerna protein kasar juga akan 

meningkat serta kecernaan protein ransum berkaitan erat dengan kecernaan bahan kering 

ransum dimana nilai kecernaan protein berkaitan erat dengan kecernaan bahan kering 

ransum, nilai kecernaan protein berbanding lurus dengan kecernaan bahan kering ransum 

atau sebaliknya. 

 
Tabel 1. Fraksi laju degradasi protein kasar 

Jenis Hijauan 
Fraksi 

48 jam 
a (%) b (%) c (%/jam) 

Kumpai Tembaga 30,27
b
 21,02

b
 0,11

ab
 185,44

b
 

Kumpai minyak 37,15
c
 24,37

c
 0,08

a
 207,51

c
 

Sendayan 20,35
a
 17,12

a
 0,10

ab
 134.28

a
 

Bento Rayap 32,76
b
 26,01

d
 0,13

b
 218,29

d
 

 

Nilai fraksi a terendah didapatkan pada rumput Sendayan yaitu sebesar (20,35%). Hal 

ini diduga karena kandungan bahan organik rumput Sendayan yang rendah yaitu sebesar 

(82.45%) (Tabel 1). Hasil yang sama dilaporkan Reis et al. (2020) yang menyatakan 

terdapat korelasi yang berbanding lurus antara kecernaan bahan organik dan kecernaan 

protein kasar yaitu semakin rendah koefisien cerna bahan organik maka koefisien cerna 

protein kasar akan menurun. 

Berdasarkan nilai fraksi a yang merupakan nilai bagian dari protein bahan pakan yang 

mudah terdegradasi dapat dinyatakan bahwa rumput Kumpai minyak memiliki nilai 

degradasi protein yang mudah dicerna lebih tinggi dibandingkan dengan ketiga jenis 

rumput lainnya, diikuti dengan rumput Bento rayap dan Kumpai tembaga serta Sendayan. 

Fraksi b merupakan fraksi yang menggambarkan bagian dari protein rumput rawa yang 

digunakan dalam penelitian ini yang proses degradasinya berjalan lambat. Berdasarkan 

analisis statistik diketahui bahwa masing-masing rumput rawa yang digunakan dalam 

penelitian ini memberikan nilai fraksi b yang berbeda nyata (P < 0.05), uji lanjut 
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menunjukkan bahwa rumput Bento rayap menghasilkan nilai fraksi b lebih tinggi (P<0.05) 

dibandingakan dengan ketiga jenis rumput lainnya, sementara nilai fraksi b rumput 

Kumpai tembaga lebih tinggi (P < 0.05) dibandingkan rumput Sendayan tapi tidak lebih 

tinggi dari pada rumput Kumpai minyak dan Bento rayap. 

Nilai fraksi b tertinggi terdapat pada rumput Bento rayap, tingginya nilai fraksi b pada 

rumput Bento rayap diakibatkan karena kandungan lignin Bento rayap yang tinggi 

sehingga menghambat pencernaan bagian dari protein kasar. Kandungan lignin rumput 

Bento rayap (8,55%) (Tabel 1), lebih tinggi dari rumput Kumpai tembaga, Kumpai minyak 

dan Sendayan, meskipun kandungan lignin rumput Bento rayap tinggi, akan tetapi 

menghasilkan nilai protein kasar yang tinggi yaitu (14,32%) (Tabel 1) sama seperti yang 

dilaporkan oleh Sudirman et al. (2014) melaporkan kandungan nutrisi rumput bento rayap 

bahan kering 89,33%, protein kasar 14,64%, lemak kasar 1,91% dan serat kasar 24,58%. 

Tinggi rendahnya nilai fraksi b dipengaruhi oleh serat yaitu ADF yang terdiri dari selulosa 

dan lignin sehingga membutuhkan waktu yang lama untuk mendegradasinya. Menurut Reis 

et al. (2017) karakteristik proses lignifikasi terbaik pada dinding sel memiliki hubungan 

erat dengan jenis tanaman tropis pada evaluasi kecernaan. Lebih lanjut, sesuai pendapat 

Krizsan et al. (2013) bahwa fraksi serat sering terdapat dalam bentuk berikatan dengan 

lignin sehingga menjadi sulit dicerna oleh mikroba rumen, serta menurut Lai et al. (2020) 

Dinding sel tanaman terutama terdiri dari selulosa dan hemiselulosa yang akan susah 

dicerna bila mengandung lignin, karena lignin sangat tahan terhadap degradasi kimia, 

termasuk degradasi enzimatik. 

Nilai fraksi b terendah terdapat pada rumput sendayan yaitu sebesar (17,12%) nilai ini 

tergolong masih normal jika dibandingkan dengan beberapa rumput antara 16% sampai 

dengan 53,79% (Cristiyanto dan Widrawati, 2014), akan tetapi pada penelitian ini nilai 

fraksi b rumput sendayan yang terendah, hal ini diduga karena kandungan lignin rumput 

sendayan yang rendah yaitu sebesar (1,35%) lebih rendah dari penelitian Rostini T et al. 

(2014) melaporkan bahwa kandungan lignin rumput rawa sebesar 2,8%. Lebih lanjut 

Raffrenato et al. (2017) menyatakan bahwa pengujian kecernaan secara in vitro 

menunjukkan bahwa karakteristik lignin sangat menentukan fraksi potensial terdegradasi 

karena struktur lignin dapat mempengaruhi komposisi kimia bahan pakan tersebut. 

Berdasarkan nilai fraksi b yang merupakan nilai bagian dari protein bahan pakan yang 

lambat terdegradasi dapat dinyatakan bahwa rumput Bento rayap memiliki nilai degradasi 

protein yang lambat dicerna lebih tinggi dibandingkan dengan ketiga jenis rumput rawa 

lainnya, diikuti dengan rumput Kumpai minyak, Kumpai tembaga dan Sendayan. 

Nilai c merupakan nilai yang menggambarkan laju degradasi fraksi b yang berupa 

dinding sel. Berdasarkan analisa statistik diketahui bahwa masing-masing rumput rawa 

yang digunakan dalam penelitian ini memberikan nilai c yang berbeda nyata (P < 0.05), uji 

lanjut menunjukkan bahwa rumput Bento rayap menghasilkan nilai c nyata lebih tinggi 

(P<0.05) dibandingkan dengan rumput Kumpai tembaga, Sendayan dan Kumpai minyak, 

sementara nilai c rumput Kumpai tembaga memiliki nilai yang sama secara statistik 

dengan Rumput sendayan, namun kedua rumput ini memiliki nilai p nyata lebih tinggi 

(P<0.05) dibandingkan rumput Kumpai minyak. 

Nilai c dipengaruhi oleh komponen fraksi a dan fraksi b dalam bahan pakan. Nilai c 

tertinggi terdapat pada rumput bento rayap yaitu sebesar (0,13% /jam) hal ini disebabkan 

karena tingginya nilai fraksi b pada rumput Bento rayap serta tingginya nilai kandungan 

dinding sel rumput Bento rayap yang berupa bahan kering sebesar (88,71%), NDF sebesar 

(77,98%) serta lignin sebesar (8,55%) seperti yang disampaikan oleh Dong et al. (2017) 

yang menyampaikan bahwa perbedaan fraksi potensial larut dan laju degradasi fraksi 

potensial terdegradasi dipengaruhi oleh komposisi nutrien pakan, lama tinggal pakan di 
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dalam rumen dan juga ketersediaan substrat untuk aktivitas mikrobia dalam mendegradasi 

pakan di dalam rumen. Lebih lanjut Cao et al. (2013) melaporkan bahwa laju degradasi 

pakan dalam rumen tersebut juga sangat dipengaruhi oleh ketersediaan substrat, lama 

waktu inkubasi, kandungan dinding sel dan keberadaan mikroorganisme di dalam rumen. 

Nilai c terendah terdapat pada rumput Kumpai minyak yaitu sebesar (0,08%/jam), hal 

ini sejalan dengan nilai fraksi a dan b pada rumput Kumpai minyak, dimana bagian protein 

rumput Kumpai minyak lebih banyak didegradasi. Perbedaan nilai c dipengaruhi oleh 

nutrien dalam bahan pakan tersebut diantaranya komponen serat atau dinding sel dan 

kemudian berbeda pada isi sel. menurut Rafrenatto et al. (2017) nilai kecernaan pakan 

sangat dipengaruhi hubungan antara lignin dengan kelompok karbohidrat yang terdapat di 

dalam bahan pakan. Rendahnya nilai c pada rumput Kumpai minyak diduga karena 

kandungan isi sel pada rumput Kumpai minyak, tingginya nilai protein kasar pada rumput 

Kumpai minyak yaitu sebesar (12,67%) dan bahan organik yaitu sebesar (87,95%) lebih 

tinggi dari rumput Kumpai tembaga yang di laporkan oleh Rohaeni et al. (2005) bahwa 

rumput kumpai tembaga mempunyai kandungan protein kasar sekitar 6,21–8,97% dengan 

kandungan serat kasar sekitar 27,85-34,59%. 

Berdasarkan nilai c yang merupakan laju degradasi fraksi b dapat dinyatakan bahwa 

rumput Bento rayap memiliki nilai laju degradasi fraksi b lebih tinggi dibandingkan 

dengan ketiga jenis rumput lainnya, diikuti dengan rumput Kumpai tembaga, Sendayan dan 

Kumpai minyak. 

KESIMPULAN 

 

Dari penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa Rumput Purun Tikus memiliki 

nilai kecernaan terbaik dibandingkan ke enam jenis rumput rawa lainnya. nilai fraksi a 

Rumput Bento Rayap memiliki nilai tertinggi (38,60%) dibandingkan perlakuan lainnya 

dan nilai fraksi b terdapat pada Rumput Kumpai Padi (19,93%). Sedangkan, nilai fraksi c 

tertinggi terdapat pada Rumput Sendayan (0,35% jam), namun tidak berbeda jika 

dibandingkan dengan Rumput Purun Tikus (0,32% jam). Adapun nilai kecernaan total 

tertinggi pada masa inkubasi 6 – 48 jam (nilai P), terdapat pada perlakuan rumput purun 

tikus (333.06 %).  
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